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ABSTRAK

Sri Devi Lestari, tahun 2021, “Pengaruh Pemberian Safety Talk Terhadap
Tingkat Penggunaan APD Pada Karyawan PT. Semen Bosowa”. Skripsi
jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Yang dibimbing oleh Pembimbing | Muh. Nur R,
S.E., M.M dan Pembimbing Il Andi Risfan Rizaldi, SE., M.M,

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pemberian Safety Talk
Terhadap Tingkat Penggunaan APD Pada Karyawan PT. Semen Bosowa.
Penelitian ini menggunakan sumber data primer, yang dimana peneliti
melakukan penelitian dengan menyebarkan kuesioner kepada 44 orang
Karyawan pada bidang Safety.

Teknik Analisis pada penelitian ini yaitu uji validitas, uji realibilitas,Uji asumsi
klasik, dan Pengujian hipotesis meialui uji Analisis regresi linear sederhana, dan
uji t(Parsial). Secara parsial, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemberian
Safety Talk berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Tingkat Penggunaan
APD Pada Karyawan PT. Semen Bosowa yang ditunjukkan dengan nilai T hitung
2.113 > nilai T tabel 1.98827 dan Nilai signifikasinya 0,038 < 0,05 Sehingga
hipotesis pertama diterima.

Kata Kunci: Pemberian Safety Talk, Tingkat Penggunaan APD.
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ABSTRACT

Sri Devi Lestari, 2021, “The Effect of Giving Safety Talks on the Level of
PPE Use for Employees of PT. Bosowa Cement”. Thesis majoring in
Management, Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar. Supervised by Advisor | Muh. Nur R, S.E.,
M.M and Advisor il Andi Risfan Rizaldi, SE., M.M.

This study aims to examine the effect of providing safety talk on the level of
use of PPE in employees of PT. Bosowa Cement. This study uses primary
data sources, where the researchers conducted research by distributing
questionnaires to 44 employees in the field of safety.

The analysis technique in this research is validity test, reliability test, classical
assumption test, and hypothesis testing through simple linear regression
analysis test, and t test (partial). Partially, the results of this study indicate that
the provision of safety talk has a positive and significant effect on the level of
use of PPE for employees of PT. Semen Bosowa which is indicated by the
calculated T value of 2.113 > the T table value of 1.98827 and the significance
value is 0.038 < 0.05. So the first hypothesis is accepted.

Keywords: Giving Safely Talk, Level of PPE Use.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku aman adalah perilaku seseorang yang mengarah pada
tindakan untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kecelakaan. Tingginya
angka kecelakaan kerja salah satunya diakibatkan oleh kurangnya kesadaran
pekerja maupun perusahaan mengenai pentingnya keselamatan dalam
bekerja. Merujuk pada Informasi BPJS Ketenagakerjaan pada tahun 2019
terdapat 114.000 kasus kecelakaan kerja, pada tahun 2020 terjadi perluasan
jangkauan dari Januari hingga Oktober 2020 BPJS Ketenagakerjaan
mencatat 177.000 kasus kecelakaan kerja. Jika angka ini ditentukan
berdasarkan jumlah kasus yang diajukan oleh buruh yang mengalami
kecelakaan kerja, berarti jumlah kecelzkaan kerja yang sebenamya jauh lebih
tinggi, mengingat tidak semua dokter spesialis menjadi peserta BPJS
Ketenagakerjaan. Dengan demikian, dengan adanya informasi tersebut,
semua pihak dituntut untuk lebih ikhlas dalam menjalankan budaya K3

(Kesehatan dan Keselamatan Kerja).

Penggunaan APD merupakan tahap terakhir dari pengendalian
kecelakaan dan penyakit terkait kata. Bagaimanapun, sebagai aturan umum,
pelaksanaan kesejahteraan kerja dengan peralatan pertahanan individu
sering mengalami masalah. Hal ini dikarenakan banyak faktor yang
mempengaruhi perilaku pekerja sehingga mereka tidak menggunakan
perlengkapan pertahanan diri. Faktor penyebab kecelakaan kerja harus
diperhatikan oleh masing-masing organisasi dan tentunya juga pekerja.

Selain itu, kecelakaan kerja adalah kejadian yang tiba-tiba dan tidak



diinginkan yang dapat menyebabkan penyakit, cedera, dan kerusakan pada
ikim dan manusia. Kecelakaan kerja ini tentu bisa mendatangkan berbagai
musibah dari banyak pertemuan. Oleh karena itu, diperiukan kajian luar dan
dalam untuk menjaga keamanan dalam setiap pekerjaan. Memahami variabel
yang menyebabkan kecelakaan kerja membantu organisasi membuat langkah
pencegahan. Faktor penyebab kecelakaan kerja dapat dipisahkan menjadi
tiga, yaitu variabel spesifik manusia, elemen ekologi, dan faktor perangkat
keras. Oleh karena itu, semua orang yang terkait dengan pekerjaan, baik ity
organisasi yang menggunakannya, para ahli, dan orang-orang di sekitarnya
perlu memahami metode keamanan. Sebagai tahap untuk memenuhi
kesadaran dan pelaksanaan pentingnya kata terkait keamanan dan
kesejahteraan, informasi dan pemahaman diharapkan dapat mencegah
perkembangan faktor bahaya di lingkungan kerja. Pengaturan ini dapat
diketahui dengan memberikan pengarahan dan pemberian data tentang
penggunaan alat pertahanan individu sebagai tindakan antisipasi kecelakaan

(Suma’'mur 2014:23).

Pengetahuan tentang alat pelindung diri merupakan pemahaman
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan alat pelindung diri yang
digunakan dalam bekerja. Pengetahuan pekerja tentang alat pelindung diri
akan mempengaruhi perilaku mereka dalam menggunakan alat pelindung diri
secara penuh dalam bekerja. Faktor penyebab kecelakaan kerja dipengaruhi
oleh manusia atau pekerjanya. Salah satu contoh faktor penyebab
kecelakaan kerja adalah perilaku manusia, pelatihan keselamatan dan
kesehatan kerja yang diberikan, hingga penggunaan alat pelindung diri.

Pembinaan terus menerus dapat meningkatkan kesadaran dan wawasan



mereka. Pemberian pelatihan dan pemberian informasi secara rutin dapat
membantu pekerja meningkatkan kemampuan kognitif berupa pengetahuan
tentang APD yang akan membantu keterampilan pekerja dalam bekerja
sehingga dapat menyadarkan pekerja akan pentingnya penggunaan APD

(Anizar, 2009},

Tingginya angka kecelakaan kerja pada industri semen salah satunya
disebabkan karena perilaku tidak aman pekerja. Hampir seiuruh kecelakaan
kerja yang terjadi dikarenakan rendahnya informasi pekerja dan kurangnya
alat khusus, pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) orang miskin
telah dilaksanakan dengan tepat dap pemanfaatan Alat Pelindung Diri (APD)
belum optimal. Menurut Teori Domino yang diperkenalkan oleh Heinrich
(1931) dalam Pratiwi (67:2013) yang merupakan dasar keselamatan kerja
berdasarkan perilaku, menyatakan bahwa 88% kecelakaan kerja disebabkan
oleh perilaku berbahaya, 10% disebabkan oleh kondisi berbahaya, dan 2%

tidak jelas penyebabnya.

Menurut Efek samping dari investigasi Program Pengamatan Pelatihan
Keselamatan untuk Pengawasan oleh Perusahaan DuPont sehubungan
dengan Penyebab Kehilangan Hari Kerja dan Cedera Hari Kerja yang
Dibatasi (Fara et al 2017) menyatakan bahwa kecelakaan kerja yang telah
terjadi sedemikian jauh karena demonstrasi berisiko adalah 96% dan kondisi
berbahaya adalah 4%. Demonstrasi berisiko adalah blunder kecerobohan
oleh orang-orang yang secara teratur membawa kecelakaan di lingkungan

kerja (Cooper, 66. 2009).



Salah satu upaya untuk mengurangi perilaku berbahaya adalah dengan
pemanfaatan keamanan (conduct based wellness) (Tarwaka, 2015). Menurut
Cooper (2009), Keselamatan Kerja berbasis perilaku adalah interaksi sinergis
yang diidentifikasikan dengan kesehatan tenaga kerja yang mendukung
pertimbangan, aktivitas seseorang, dan perilaku aman. perilaku berbasis
kesejahteraan yang mendorong orang untuk mempertimbangkan potensi
risiko yang dihasilkan dalam episode dan kecelakaan, dan untuk mensurvei
perilaku aman atau perilaku berbahaya. Keamanan berbasis perilaku lebih
merupakan bagian dari perilaku manusia terhadap kecelakaan di lingkungan
kerja (Health and Safety Executive).

Review yang dilakukan Guastello (1993) dalam MNational Safety
Council (NSC) (2011) tentang 10 program pencegahan kecelakaan kerja
didapatkan hasil bahwa dengan menggunakan pendekatan behavior-based
safety telah menunjukkan keberhasilan pada peringkat pertama dengan
persentase sebesar 59,6% yang dilakukan pada 7 penelitian dan 2,444
subjek. Tujuh penelitian eksperimen tersebut dilakukan karena adanya
kecelakaan kerja akibat perilaku tidak aman (unsafe act) sebagai kriteria
untuk menilai keefektifan program behavior-based safely. Program tersebut
terdiri dari pelatihan informasi keselamatan dasar tentang perilaku aman,
dilanjutkan observasi dalam periode tertentu dan umpan balik berupa data
hasil observasi setelah dilakukan intervensi. Hal ini berarti bahwa
penggunaan pendekatan behavior-based safely sebagai strategi dalam
intervensi lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan lainnya.

Safely talk adalah salah satu program pendekatan behavior-based
safely yang bertujuan untuk menginformasikan bahaya yang terdapat dalam

suatu pekerjaan dan cara mengantisipasinya, sehingga diharapkan dapat



meningkatkan kesadaran pekerja mengenai bahaya yang ada di lingkungan
kerja (IHSA, 2016). Safely talk juga merupakan implementasi dari UU Rl No.
1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja bab V pasal 9 yang
mengharuskan pengurus melakukan pembinaan, menunjukkan dan
menjelaskan kepada tenaga kera terkait APD, cara kerja aman, kondisi,
bahaya yang timbul, dan sebagainya yang berhubungan dengan
keselamatan kerja (UU RI No.1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja).

Observasi awal dilakukan peneliti di PT. Semen Bosowa pada buian
Februari 2021 khususnya pada bagian produksi dan lapangan, dimana pada
saat itu peneliti menemukan 20% pekerja bagian produksi dan lapangan
yang sedang melakukan pekerjaan tetapi tidak menggunakan APD
lengkap . Pekerja pada PT. Semen Bosowa yang berperilaku tidak aman
dalam menggunakan APD lengkap saat melakukan aktivitas pekerjaan maka
akan menambah tingkat keparahan akibat kecelakaan kerja yang terjadi.
Hal inilah yang membuat peneliti ingin mengkaji dan mencari tahu lebih
dalam mengenai program Safety talk yang dimana kita ketahui bahwa Safefy
Talk memilki sebuah tujuan dalam memberikan informasi mengenai bahaya
yang terdapat dalam sebuah pekerjaan dan cara menghindarinya, oleh
karena itu peneliti berinisiatif melakukan penelitian di PT. Semen Bosowa
dengan Judul penelitian “Pengaruh Pemberian Safety Talk Terhadap
Tingkat Penggunaan APD Pada Karyawan PT. Semen Bosowa”.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka

masalah pokok yang dalam penelitian ini adalah “Apakah Pemberian Safety
Talk Berpengaruh Terhadap Tingkat Penggunaan APD Pada Karyawan PT.

Semen Bosowa?”



C. Tujuan Penelitian
Dilihat dari iatar belakang dan rumusan masalah penelitian ini, maka
adapun tujuannya yaitu Untuk mengetahui “Pengaruh Pemberian Safely Talk
Terhadap Tingkat Penggunaan APD Pada Karyawan PT. Semen Bosowa”.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan
Memperoleh ilmu dan informasi mengenai pemberian program
safely talk untuk meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri yang dapat menunjang keselamatan
dan kesehatan kerja pada PT. Semen Bosowa
2. Bagi Akademik
‘ Meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan penggunaan APD
‘ Pada Karyawan PT. Semen Bosowa serta meningkatkan kesadaran
akan pentingnya menggunakan APD sehingga pekerja tidak hanya
sadar, tahu dan mengerti tetapijuga mau dan mampu melakukannya
3. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
mengenai pengaruh pemberian Safely Talk Terhadap Tingkat

Penggunaan APD Pada Karyawan PT. Semen Bosowa.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Keselamatan Kerja
1. Konsep Keselamatan Kerja

Menurut Colling (2017), kesehatan dan keselamatan kerja menjadi
cara menghindari kecelakaan dan melindungi pekerja yang akan
mengakibatkan trauma cedera otak. Menurut ILOMWHO, kata terkait
kesejahteraan dan kesejahteraan (K3) adalah kemajuan dan
pemeliharaan variabel fisik, mental, dan sosial untuk semua spesialis di
semua lingkungan kerja, mencegah masalah medis yang disebabkan oleh
kondisi kerja, melindungi pekerja dan semua individu. dari efek samping
bahaya dan risiko. variabel-variabel yang dapat mengganggu
kesejahteraan, penempatan dan pemeliharaan pekerja di tempat kerja
yang menyesuaikan dengan kondisi fisiologis dan mental serta dapat
berubah antara bekerja dengan orang dan orang yang berbeda yang

ditunjukkan oleh jenis pekerjaan .

Dalam UU RI No. 1 Tahun 1970 ditegaskan bahwa setiap tenaga
kerja yang memenuhi syarat untuk diasuransikan atas keamanannya
dalam membungkuk ke belakang untuk mendorong standar jaminan kerja.
Berbagai cara dilakukan oleh organisasi sebagai posisi kerja untuk
melindungi pekerjanya dari risikko kecelakaan kerja. Upaya ini

menggabungkan kontrol desain, kontrol otoritatif, dan kontrol sosial.

Menurut Suma’'mur (2016), tujuan keselamatan kerja antara lain :



a. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi
serta produktivitas nasional.

b. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja.

c. Sumber produksi terpelihara dan dipergunakan secara aman dan
efisien.

2. Kinerja Keselamatan Kerja

Keselamatan Kerja dibagi menjadi dua jenis, yaitu konsistensi
kesejahteraan dan investasi keamanan. Konsistensi keamanan
digambarkan sebagai latihan inti yang harus dilakukan oleh orang-orang
untuk menjaga kesejahteraan di lingkungan kerja, seperti mengamati
pedoman teknik kerja dan menggunakan peralatan pertahanan individu.

Sementara itu, kerja sama kesehatan digambarkan sebagai praktik
yang ftidak langsung membangun keamanan individu tetapi dapat
membantu mengembangkan iklim yang menjunjung tinggi kesejahteraan,
seperti ikut serta daiam olahraga, membantu rekan kerja dengan masalah
kesehatan, dan pertemuan keamanan. Lingkungan keamanan dan
kesejahteraan masyarakat dalam organisasi tempat mereka bekerja
merupakan kondisi yang mempengaruhi perilaku keamanan pekerja.

Lingkungan keamanan adalah pandangan tentang pendekatan, sistem,

dan pelaksanaannya yang diidentifikasi dengan kesejahteraan di

lingkungan kerja (Neal dan Griffin, 17:2002).

Informasi, kemampuan, dan inspirasi dipandang sebagai variabel

pencapaian dasar keamanan. Sesuai Champbell et al (1996) dalam

Hendra Buwana (2007) mengungkap bahwa tiga determinan utama yang



mempengaruhi kontras pelaksanaan individu, yaitu informasi spesifik,

kemampuan, dan inspirasi.

B. Perilaku
1. Definisi Perilaku

Robert Kwick (15:1974) dalam Kholid (2012) menyatakan bahwa
peritaku adalah tindakan atau perbuatan suatu organisme yang dapat
diamati dan bahkan dapat dipelajari. Menurut Irwan (2017), ada tiga
asumsi yang saling berkaitan mengenai perilaku manusia. Pertama,
perilaku itu disebabkan; Kedua, perilaku itu digerakan; Ketiga, perilaku itu
ditujukan pada sasaran/tujuan. Dalam hal ini berarti proses perubahan
perilaku mempunyai kesamaan untuk setiap individu, yakni perilaku itu
ada penyebabnya, dan terjadinya tidak dengan spontan, dan mengarah
kepada suatu sasaran baik secara ekslusif maupun inklusif. Perilaku

pada dasamya berorientasi tujuan (goal oriented).

2. Pengelempokan Perilaku
Secara operasional perilaku dapat diartikan suatu respons
organisme atau seseorang terhadap rangsangan (stimulus) dar luar
subjek tersebut. Respons ini berbentuk dua macam, yakni {Kholid, 2012):
a. Bentuk Pasif
Bentuk pasif adalah respons internal yaitu yang terjadi di dalam
diri manusia dan tidak secara langsung dapat tertihat oleh orang lain,

misainya berpikir, tanggapan atau sikap batin dan pengetahuan.
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b. Bentuk aktif
Perilaku itu jelas dapat diobservasi secara langsung, oleh
karena perilaku mereka ini sudah tampak dalam bentuk tindakan

nyata disebut overt behavior.

3. Domain Perilaku
Menurut Bloom, seperti yang dikemukakan Notoatmodjo (2003)
dalam Waryana (2016), bahwa perilaku dibagi dalam 3 domain
(ranah/kawasan), meskipun kawasan-kawasan tersebut tidak
mempunyai batasan yang jelas dan tegas. Ketiga domain perilaku
tersebut adalah ranah kognitif (kognitif domain), ranah afektif (affective

domain) dan ranah psikomotor (psicomotor domain).

a. Pengetahuan
Pengetahuan adaiah hasil dari ‘tahu’, dan ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni: indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian
besar pengetahuan manusia dipercieh melalui mata dan telinga.

Terdapat enam tingkatan domain pengetahuan yaitu:

1) Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai mengingat kembaii (recall) terhadap
suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya.
2) Pemahaman (penghargaan)
Memahami sebagai kemampuan untuk menjelaskan secara
akurat tentang apa yang diketahui, dan dapat menguraikan materi

secara efektif.



3)

4)

5)

6)
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Apiikasi

Penerapan dicirikan  sebagai kemampuan  untuk
memanfaatkan materi yang telah dipertimbangkan dalam
keadaan atau kondisi asli {nyata).
Analisis

Investigasi adalah kemampuan untuk menggambarkan
suatu item atau artikel menjadi bagian-bagian, namun pada saat
yang sama dalam desain hierarkis, dan masih ada bahan satu
sama lain.
Sintesis

Kombinasi mengacu pada kapasitas untuk menempatkan
atau mengaitkan bagian-bagian ke dalam keseluruhan yang lain.
Secara keseluruhan, penggabungan adalah kapasitas untuk
membangun detail baru dari rencana yang ada.
Evaluasi

Penilaian ini diidentikkan dengan kapasitas untuk

melakukan dukungan atau evaluasi terhadap suatu materi/objek

. Sikap

Sikap adalah respons tertutup seseorang terhadap stimulus

atau objek, baik yang bersifat intern maupun ekstern sehingga

manifestasinya tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat

ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup tersebut (Irwan,

2017). Seperti halnya pengetahuan, sikap terdiri dari berbagai

tingkatan;

1.) Menerima (receiving)



12

Menerima diartikan sebagai bahwa orang (subjek) mau dan

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).
2.) Merespon (responding)

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari
sikap.

3.) Menghargai (valuing)

Mengajak orang lain untuk  mengerjakan atau
mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat
tiga.

4.) Bertanggung jawab (responsible)

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah
dipiihnya dengan segala risiko merupakan sikap yang paling
tinggi.

¢. Tindakan

Menurut Notoatmodijo (2003) dalam Febriyanto (2016) tindakan
adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik dapat diamati
langsung maupun yang tidak dapat diamati langsung. Suatu sikap
belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt behavior).
Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan yang nyata
diperiukan  faktor pendukung atau suatu kondisi yang
memungkinkan, antara jain adalah fasilitas dan faktor dukungan

(support) praktik ini mempunyai beberapa bagian antara lain:
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1. Persepsi (perception)
Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan

dengan tindakan yang akan diambil adalah merupakan praktik

tingkat pertama.
2. Respon Terpimpin (guided response)

Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang
benar dan sesuai dengan contoch adalah merupakan indikator
praktik tingkat kedua.

3. Mekanisme (mechanisme)

Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan
benar secara otomatis, atau sesuatu itu sudah merupakan
kebiasaan, maka ia sudah mencapai praktik tingkat tiga.

4, Strategi Perubahan Perilaku
Menurut irwan (10:2017) beberapa strategi untuk memperoleh
perubahan perilaku, dikelompokkan menjadi tiga:
a. Menggunakan kekuatan atau kekuasaan
Perubahan perilaku dipaksakan kepada sasaran/masyarakat
sehingga ia mau melakukan seperti yang diharapkan.
b. Pemberian informasi
Dengan memberikan informasi-informasi penyuluhan dan
sebagainya akan meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hal
tersebut. Selanjutnya dari pengetahuan-pengetahuan itu akan
menimbulkan kesadaran mereka dan akhimya akan menyebabkan
orang berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

¢. Diskusi partisipasi
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Dalam memberikan informasi tentang kesehatan tidak searah
tetapi dua arah. Hal ini masyarakat tidak hanya pasif menerima
informasi, tetapi juga harus aktif berpartisipasi melalui diskusi-diskusi
tentang informasi yang diterimannya.

5. Proses Adopsi Perilaku
Proses perubahan (adopsi) perilaku dapat dilakukan melalui 4

(empat) cara, yaitu (Waryana,2016):

a. Secara persuasive atau bujukan, yakni perubahan perilaku yang
dilakukan dengan cara menggugah perasaan sasaran secara
bertahap sampai dia mau mengikuti apa yang dikehendaki oleh
komunikator.

b. Secara pervasion atau pengulangan, yaitu teknik penyampaian
pesan yang sama secara berulang-ulang, sampai sasarannya mau
mengikuti kehendak komunikator.

c. Secara compulsion, yaitu teknik pemaksaan tidak langsung dengan
cara menciptakan kondisi yang membuat sasaran harus
melakukan/menuruti kehendak komunikator.

d. Secara coersion, yaitu teknik pemaksaan secara langsung, dengan
cara memberikan sanksi (hadiah atau hukuman) kepada mereka
yang mengikuti atau melanggar anjuran yang diberikan.

C. Perilaku Aman
1. Definisi Perilaku Aman
Menurut Heinrich (16: 1980) sebagaimana dikutip dalam Rusdjijati
(2017), adapun yang dimaksud perilaku aman merupakan suatu

tindakan seseorang atau karyawan yang meminimunkan adanya
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kecelakaan kerja yang terjadi pada karyawan. Menurut Bird and
Germain (1990) dalam Pratiwi dan Hidayat (2014) yang dimaksud
perilaku aman adalah perilaku yang tidak diperbolehkan menimbulkan
kejadian seperti kecelakaan kerja.

Perilaku keselamatan menurut Kamus Psikologi APA (2018)
adalah perilaku yang merupakan sebuah upaya pencegahan bencana
yang akan terjadi. Penilaian lain menjelaskan bahwa perilaku yang
dilindungi adalah penggunaan ekspiorasi mental yang teratur atas
perilaku manusia terhadap kesejahteraan di lingkungan kerja. perilaku
aman pada bagian dari perilaku manusia terhadap kecelakaan di
lingkungan kerja. Syaaf (2007) dalam Setiawan (2012) mencirikan
perilaku keamanan sebagai perilaku yang secara Jangsung diidentikkan
dengan kesejahteraan, khususnya pemanfaatan kesejahteraan, evaluasi
sebelum bekerja atau keamanan.

Perilaku aman adalah perilaku kerja yang berkaitan dengan
keamanan yang dapat dikonseptualisasikan dengan strategi yang sama
seperti praktik kerja lain yang membentuk perilaku kerja (Wardani,
2013). Perilaku keamanan adalah perilaku pekerja yang ditunjukkan
dengan tunduk pada pedoman yang berlaku di organisasi dalam
menyelesaikan pekerjaannya (Agiviana, 2015). Jadi bisa dikatakan
bahwa perilaku sejahtera adalah perilaku yang dilakukan oleh
seseorang yang mendorong keamanan untuk mencegah atau

menghadapi bahaya kecelakaan kerja.
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2. Jenis Perilaku Aman

Macam-macam perilaku aman menurut Bird and Germain (1990)

dalam hipotesis Loss Causation Model dalam Halimah (2010) antara

lain:

sebuah. menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan daya yang
diberikan.

Menang melawan risiko

Ruang kerja yang bermanfaat dan individu di sekitarnya.

bekerja sesuai kecepatan yang telah ditentukan sebelumnya.

Jaga agar gadget keamanan tetap berfungsi.

Cobalah untuk tidak mengambil gadget keamanan kesehatan.
Gunzkan peralatan yang sesuai.

Gunakan peralatan yang tepat.

Gunakan APD yang tepat.

pengisian peralatan atau mesin sesuai dengan pedoman yang
sesuai.

Situasi bahan atau peralatan sesuai dengan lokasi dan perspektif
yang sempurna.

Perhatikan peralatan yang harus dalam keadaan mati

m. Tidak bercanda saat bekerja.

3. Aspek Perilaku Aman

Menurut Neal dan Griffin (2000) dalam Putri dan Hadi (2014)

terdapat 2 bagian dalam perilaku aman, yaitu:
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a. Pelaksanaan Keselamatan (Safely Compliance)

Pelaksanaan kesejahteraan adalah perilaku perwakilan dalam
melaksanakan perilaku aman seperti kesopanan keamanan dan
mengikuti metodologi keamanan dalam pekerjaan yang dilakukan.
llustrasi dari pelaksanaan kesejahteraan adalah komitmen untuk
mengikuti metodologi keamanan kerja yang telah ditetapkan oleh

organisasi tempat kerja tunggal.

b. Partisipasi ,Keselamatan (Safety .Participation)

Dalam mengakui keamanan di tempat kerja yang mengingat
investasi untuk membantu rekan kerja, mendukung program
keamanan di lingkungan kerja, mendorong dalam menunjukkan
perilaku yang aman, dan mengambil bagian dalam upaya untuk lebih
mengembangkan keamanan dan keamanan di lingkungan keija.
Sebuah ilustrasi dari kerjasama kesejahteraan spesialis tertarik dan
berusaha untuk lebih mengembangkan kesejahteraan dan

keamanan di lingkungan kerja.

Menurut Agiviana (2015) menyatakan bahwa jenis-jenis perilaku
aman yang dilakukan pekerja di sebuah perusahaan, meliputi:
1) Melaporkan setiap kecelakaan yang terjadi.
2) Mengingatkan pekerja lain tentang bahaya dalam keselamatan
kerja.
3) Selalu menggunakan perlengkapan keselamatan kerja (APD).
4) Meletakkan material dan peralatan kerja pada tempatnya.
5) Bekerja mengikuti prosedur keselamatan kerja.

6) Mengikuti kerja sesuai dengan perintah atasan.
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7) Tidak bergurau dengan rekan kerja sewaktu bekerja.
8) Tidak pemah melakukan kegiatan berbahaya seperti berlari atau
melempar.
4. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Aman
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku aman yakni:
a. Pengetahuan
Green (1980) dalam Agiviana (16:2015) menyatakan bahwa
peningkatan pengetahuan tidak selalu menyebabkan perubahan
perilaku, namun pengetahuan sangat penting diberikan sebelum
individu melakukan tindakan. Suatu individu akan melakukan tindakan
sesuai dengan pengetahuannya jika dia menerima isyarat yang cukup
kuat kuat untuk memotivasi dirinya dalam bertindak.
b. Sikap
Sikap atau Tingkah laku adalah reaksi yang tidak langsung
terlihat yang masih tertutup dari seseorang terhadap dorongan atau
barang. Newcomb dalam Notoatmodjo (2003), seorang terapis sosial,
menjelaskan bahwa mentalitas lebih mengacu pada ketersediaan dan
kemampuan untuk bertindak, dan bukan pada pelaksanaan niat
tertentu. Disposisi suatu aktivitas, namun aktivitas terhadap aktivitas
suatu aktivitas. Mentalitas adalah respons tertutup, bukan respons
terbuka.
¢. Persepsi
Persepsi adalah pandangan atau pengertian tentang bagaimana
individu memandang atau mengartikan sesuatu (Agiviana, 2015).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shiddiq (2013), hasil
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tabulasi silang antara variabel persepsi dengan perilaku tidak aman
didapatkan bahwa dari 38 responden dengan persepsi baik, sebanyak
33 orang (86%) memiliki perilaku aman dan 5 orang (13,2%) memiliki
perilaku tidak aman. Berdasarkan hasil peneiitian tersebut dapat
disimpuikan bahwa perubahan perilaku dalam diri seseorang salah

satunya dipengaruhi oleh persepsi.

. Motivasi

motivasi berperilaku aman baik karena adanya faktor pendorong

berperilaku aman seperti gaji dan kondisi kerja layak dan terpenuhi.

. Umur

Usia secara alami memiliki pengaruh terhadap kondisi fisik
seseorang, ada usia tertentu dimana seseorang dapat tampil
maksimal namun ada kalanya terjadi penurunan prestasi. Tingkat
prestasi kerja mulai meningkat seiring dengan bertambahnya usia,
kemudian menurun menuju usia tua.

Lama bekerja

Pengalaman untuk kewaspadaan terhadap kecelakaan
bertambah baik sesuai dengan usia, masa kerja di perusahaan dan
lamanya bekerja di tempat kerja yang bersangkutan. Pekerja baru
biasanya belum mengetahui secara mendalam seluk beluk pekerjaan
dan keselamatannya. Oleh karena itu, masalah keselamatan harus
dijelaskan kepada mereka sebelum melakukan pekerjaan dan

bimbingan pada hari-hari permulaan bekerja (Septiani, 2017).

. Ketersediaan APD

Sahab (1997) dalam Septiani (2017) menjelaskan bahwa

ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) dapat mencegah perilaku tidak
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aman dalam bekerja. Ketersediaan APD merupakan salah satu hal
yang penting dalam mewujudkan penerapan keselamatan di tempat
kerja.
. Promosi K3

Menurut George (1998) dalam Heliiyanti (2009) Safety
communication atau komunikasi pesan K3 merupakan bentuk upaya
yang dilakukan untuk mendorong dan memperkuat kesadaran dan
perilaku pekerja tentang K3 sehingga dapat melindungi pekerja, harta
benda, dan lingkungan. Program komunikasi pesan K3 menjadi efektif

jika terjadi perubahan sikap dan perilaku pekerja

i. Pelatihan Keselamatan Kerja

Dalam Sistem Manajemen K3 (SMK3) Peraturan Menteri Tenaga
Kerja nomor PER.O5/MEN/1996 pada lampiran | poin 3.1.5 tentang
pelatihan (training) disebutkan bahwa pelatihan merupakan salah satu
alat penting dalam menjamin kompetensi kerja yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan keselamatan dan kesehatan kerja. Penelitian yang
dilakukan Murti (2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara pelatihan K3 dengan perilaku aman.

j. Peran Pengawas

Pengawasan adalah hasil yang diinginkan, melalui kemampuan.
Memanfaatkan kemampuan individu dan aset pendukung dengan
bergerak dan fokus pada kemampuan manusia. Alasan pengawasan
adalah untuk menginspirasi para pekerja untuk bekerja sangat keras

dan menjamin bagaimana mereka menjaiankan bisnis mereka.
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k. Peran Rekan Kerja

Dalam teori Lawrence Green, teman kerja termasuk faktor
pendorong (reinforcing) dimana perilaku maupun tindakan pekerja lain
dianggap mampu mempengaruhi sikap seseorang dalam melakukan
suatu tindakan. Menurut Notoatmodjo (2003) dalam Septiani {2017)
teman kerja dapat pula termasuk dalam reference group sehingga
yang ia katakan atau perbuat cenderung dicontoh.

D. Safety Talk

Safety talk adalah cara untuk mengingatkan para tenaga kerja bahwa
keselamatan dan kesehatan kerja adalah sesuatu yang penting dalam sebuah
pekerjaan. Safety talk berhubungan dengan masalah tertentu di tempat kerja.
Safety talk tidak menggantikan pelatihan formal. Melalui safety talk kita dapat
memberitahu tenaga kerja tentang persyaratan kesehatan dan keselamatan
untuk peralatan, perlengkapan, bahan, dan prosedur yang mereka gunakan
setiap hari dan pekerjaan tertentu. Setiap safely falk dilakukan sekitar lima
menit atau lebih (IHSA, 2011).

Safety talk adalah penjelasan atau pengarahan singkat tentang K3 dan
kondisi proyek kepada seluruh pekerja sebelum memulai pekerjaan. Hal ini
penting agar pekerja mengetahui kondisi bahayalrisiko yang ada pada
pekerjaan yang dihadapi (Sucita dan Broto, 2011).

Safety talk adalah suatu bentuk diskusi antara pekerja dengan manajer
yang membahas mengenai program K3 yang ada di perusahaan, isu K3 yang
ada di perusahaan dan pemberian saran demi keefektifan keselamatan kerja

bagi perusahaan (Suyono dan Nawawinetu, 2013).
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Dapat disimpulkan bahwa safety tfalk sangat dibutuhkan untuk
memberikan informasi kepada seluruh tenaga kerja akan pentingnya
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada saat bekerja.

1. Tujuan Safety Talk
Tujuan safety falk adalah supaya pekerja mengetahui kondisi
bahaya/risiko yang ada ada pada pekerjaan yang dihadapi (Sucita dan

Broto, 2011). Menurut Vesta, Lubis, dan Sinaga (2011) Safefy talk

dilakukan oleh :

a. Foreman/supervisor/atasan langsung,x

b. Safety officer,

c. P2K3,

d. Orang yang ahli dibidang K3,

Pemimpin tersebut wajib memberikan safely talk karena
mempunyai tanggung jawab untuk mengingatkan dan menasehati tenaga
kerja tentang faktor bahaya untuk menjamin kesehatan dan keselamatan
kerja mereka. Safety talk menunjukan komitmen pengusaha dan tenaga
kerja terhadap K3.

2. Tata Cara Safety Talk
Adapun Tata Cara Safety Talk menurut (Suyono, 2011) ;

a. Prepare (memikirkan, menulis, membaca, mendengarkan, dan

mempraktekkan apa yang akan dikatakan),

b. Pinpoint (menyederhanakan komunikasi, fokus terhadap safety dan

pekerjaan),

c. Personalize (berbicara langsung ke masing-masing personil),

d. Picturize (mempraktekkan apa yang harus disampaikan),

e. Prescnibe (penyampaian harus secara tepat kepada personil),
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